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IV. MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
“The life ahead can only be glorious if you learn to live in total 
harmony with the Lord.” 
 
“Love one another and help others to rise to the higher levels, simply 
by pouring out love. Love is infectious and the greatest healing 
energy.” 







Karya ini saya persembahkan untuk : 
Keluarga, sahabat, dan semua orang yang sudah mendukungku 








 This study aims to examine the effect of audit committee 
characteristics and audit quality on earnings management. These characteristics 
are size of the audit committee, competency of audit committee, and audit 
committee activities, while the audit quality is proxied as: auditor reputation 
(KAP big- 4 and KAP Non big- 4), auditor is industry specialization. The number 
of samples were determined using the purposive sampling method, obtained a 
total sample of 109 companies. The multiple linear regression is used to test the 
hipotheses. The results of this study show that competency of audit committee and 
audit committee activities affect negative significantly on earnings management.  
 



















Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik komite audit 
dan kualitas audit terhadap manajemen laba. Karakteristik ini adalah ukuran 
komite audit, kompetensi komite audit, dan aktivitas komite audit, sedangkan 
kualitas audit di proksikan sebagai: reputasi auditor (KAP big- 4 dan KAP Non 
big-4), auditor dengan spesialisasi industri. Jumlah sampel ditentukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling, diperoleh sampel sebanyak 109 
perusahaan. Regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi komite audit dan aktivitas komite 
audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.  
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1.1 Latar Belakang 
Isu dalam tata kelola perusahaan berkaitan juga dengan kepentingan dalam 
dunia pendidikan. Keterpautan kepentingan ini dipengaruhi oleh dua alasan 
utama: yang pertama, tekanan dari proses globalisasi dan munculnya teknologi-
teknologi baru, yang memaksa untuk terlaksanakannya tata kelola perusahaan 
yang baik (good corporate governance) dan tersajinya informasi keuangan yang 
transparan. Alasan yang kedua, adanya skandal keuangan di beberapa perusahaan 
(seperti Enron) yang menyebabkan munculnya krisis kepercayaan mengenai 
keandalan dalam informasi keuangan dan hal tersebut memberikan dampak 
terhadap perilaku para pemegang kepentingan. Konflik kepentingan yang melekat 
pada hubungan keagenan antara para pemilik dengan para manager dapat 
menimbulkan krisis kepercayaan (Zgarni, Hlioui, & Zehri, 2016). Seperti para 
manajer dalam mempertanggungjawabkan kinerja perusahaannya kepada para 
pemegang saham cenderung melindungi diri mereka dan perusahaan. Dalam 
berusaha untuk melindungi perusahaannya, manajer mengubah laporan keuangan 
dengan memaksimumkan atau meminimumkan laba sesuai kebutuhan, sehingga 
akan memengaruhi penilaian pemegang saham terhadap kinerja ekonomi 
perusahaan. Tindakan manajer dalam memaksimumkan dan meminimumkan laba 





Zgarni, Hlioui, & Zehri (2016) mengatakan bahwa teori agensi merupakan 
teori yang digunakan sebagai dasar dalam menyelidiki perilaku manajer di 
berbagai perusahaan. Berdasarkan teori agensi, hubungan keagenan muncul ketika 
satu atau lebih pelaku (misalnya pemilik) melibatkan orang lain sebagai agen 
mereka untuk melakukan layanan atas nama mereka (Jensen & Meckling, 1976).  
Dalam mengatasi konflik tersebut, sangatlah penting untuk menetapkan 
suatu formula atau metode bagi pemerintah untuk mengatur segala tindakan yang 
dilakukan oleh semua pihak yang terlibat dalam perusahaan (Zgarni, Hlioui, & 
Zehri, 2016). Selanjutnya, untuk meningkatkan kualitas informasi keuangan 
melalui mekanisme dalam mengendalikan akuntabilitas seluruh perusahaan dan 
transparansi informasi keuangan, peraturan baru perlu ditetapkan. Peraturan yang 
sekarang berfokus pada peningkatan kualitas tata kelola perusahaan (corporate 
governance). Peraturan ini memberikan anjuran untuk peran dan tanggungjawab 
yang penting bagi seluruh pihak yang terlibat dalam proses tata kelola perusahaan, 
terutama, menyusun kembali komite audit dan auditor eksternal.  
Cohen, Dey, & Lys (2008) menyimpulkan bahwa setelah implementasi tata 
kelola perusahaan dilaksanakan, perusahaan memiliki potensi yang kecil untuk 
melakukan manipulasi manajemen laba. Menurut Cohen, tata kelola perusahaan 
pada perusahaan melibatkan berbagai pihak: dewan direksi, komite audit, auditor 
internal dan eksternal. Peran yang paling penting dalam tata kelola perusahaan 
adalah memastikan kualitas pelaporan keuangan terjamin. Interaksi antara pihak 
yang terlibat dalam tata kelola perusahaan inilah yang terpenting dalam mencapai 





kelola perusahaan, yaitu komite audit dan auditor eksternal. Khususnya, penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik komite audit dan kualitas 
auditor eksternal dalam membatasi praktik manajemen laba.  
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan 
memegang peran pengawasan yang penting dan struktur tata kelola yang kuat 
dapat melemahkan kemungkinan praktik manajemen laba. Beberapa peneliti juga 
menyarankan untuk menganalisis secara mendalam interaksi dan artikulasi 
berbagai mekanisme internal dan eksternal dalam tata kelola perusahaan (Agrawal 
& Knoeber, 1996). Maka menjadi penting untuk mendeteksi dampak penggantian 
dan saling melengkapi dalam mekanisme tata kelola yaitu komite audit dan 
kualitas audit. Banyak peneliti meneliti hubungan antara karakteristik komite 
audit dan indikator kualitas audit dalam mengurangi manajemen laba (Peasnel, 
Pope, & Young , 2003); (Cohen, Dey, & Lys, 2008); dan (Krishnan & 
Visvanathan, 2008). Davidson, Goodwin-Stewart, & Kent (2005) menawarkan 
kajian ekstensif terhadap penelitian sebelumnya yang menguji hubungan antara 
beberapa mekanisme tata kelola dan manajemen laba. Kajian ini menunjukkan 
bahwa komite audit dan fungsi audit eksternal merupakan struktur kunci yang 
relevan. Selain itu, Abbott, Parker, & Peters (2004) membuktikan bahwa komite 
audit yang sepenuhnya independen dan ahli dalam keuangan secara positif terkait 
dengan permintaan akan kualitas audit yang lebih tinggi. Lennox & Park (2007) 
menyimpulkan bahwa komite audit merupakan mekanisme tata kelola yang paling 





komite audit bertanggung jawab untuk mengawasi auditor eksternal dan 
pengendalian kualitas audit.  
Penelitian ini difokuskan pada komite audit karena merupakan salah satu 
elemen yang bertanggung jawab untuk mengawasi kepentingan pemegang saham 
dan mengawasi laporan keuangan. Komite audit harus efisien dan dapat 
memberikan transparansi secara maksimal. Penelitian ini menggunakan tiga 
karakteristik komite audit yaitu ukuran komite audit, keahlian, dan frekuensi 
pertemuan komite audit. Ukuran komite audit dilibatkan dalam penelitian ini 
karena ukuran komite audit dianggap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pemantauan manajemen laba. Dalton et al., (1999) menemukan hubungan antara 
ukuran dan fungsi pemantauan dewan yang meningkat, menghasilkan pengawasan 
lebih efektif dan dapat mengurangi manajemen laba. Selain itu McDaniel, Martin, 
& Maines (2002) juga mengemukakan bahwa fokus diskusi mengenai kualitas 
pelaporan keuangan lebih baik bila para ahli keuangan menjadi bagian dari komite 
audit. Karena komite audit yang berkompeten dan ahli dalam keuangan dapat 
memberikan pengawasan dengan kualitas yang lebih baik. Selanjutnya, variabel 
frekuensi pertemuan komite audit juga dilibatkan dalam penelitian karena 
menurut studi oleh Anderson, Mansi, & Reeb (2004) menunjukkan bahwa biaya 
hutang menurun bila frekuensi pertemuan komite audit meningkat. Xie, W, 
Davidson, & DaDalt (2003) juga menemukan bahwa jumlah rapat komite audit 
berhubungan negatif dengan discretionary accruals (manajemen laba). Temuan 
menunjukkan bahwa frekuensi pertemuan meningkat, DAC (manajemen laba) 





tata kelola perusahaan masih membutuhkan mekanisme lain, seperti kualitas 
auditor eksternal, untuk meningkatkan pengawasan dalam mengurangi 
manipulasi.  
Kualitas audit dapat diukur dengan menggunakan reputasi auditor (KAP The 
big-4 dan KAP non The big-4) dan spesialisasi industri auditor (Gerayli, Ma'atofa 
, & Yane Sari, 2011). Gerayli, Ma’atofa, & Yane (2011) menyatakan bahwa 
reputasi auditor berhubungan negatif dengan manajemen laba yang diukur dengan 
discretionary accrual. Rusmin (2010) menyatakan bahwa tindakan manajemen 
laba terhadap hasil audit yang dilakukan oleh KAP The big-4 lebih rendah 
daripada KAP non The Big-4. Namun di sisi lain, penelitian lain melaporkan tidak 
ada hubungan yang signifikan antara perusahaan audit Big 4 dan manajemen laba. 
Misalnya, Maijoor & Varstraelen (2006) memeriksa pengaruh kualitas audit 
perusahaan terhadap manajemen laba di tiga negara Eropa (Perancis, Jerman dan 
Inggris). Hasilnya menunjukkan bahwa perusahaan audit Big 4 nampaknya tidak 
menjadi kendala dalam pengelolaan laba. 
Selanjutnya variabel spesialisasi industri auditor dilibatkan dalam penelitian 
ini karena menurut penelitian yang dilakukan Gramling, Johnson, & Khurana 
(2001) menunjukkan bahwa dengan penggunaan spesialisasi industri auditor dapat 
diketahui adanya manajemen laba, kesalahan prediksi, dan kemampuan untuk 
memprediksi arus kas mendatang. Hal ini berarti laba perusahaan yang diaudit 
oleh spesialisasi industri auditor mempunyai daya prediksi arus kas mendatang 
yang lebih akurat dibandingkan dengan auditor non spesialisasi industri. Becker et 





mendeteksi manajemen laba karena spesialisasi industri auditor memiliki 
pengetahuan lebih (superior knowledge) tentang industri tertentu.  
Penelitian ini menambah pengetahuan yang ada mengenai saling keterkaitan 
antara komite audit dan auditor eksternal dalam memastikan kualitas pelaporan 
keuangan. Lebih khusus lagi penelitian ini mengembangkan analisis empiris 
dalam konteks Indonesia untuk mengeksplorasi seberapa efektif komite audit 
selain adanya fungsi audit eksternal dalam menghambat manajemen laba.  
Pertama, pengaruh karakteristik komite audit dan kualitas audit eksternal 
terhadap kualitas pelaporan keuangan merupakan bidang yang banyak diminati 
dalam penelitian. Analisis yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat 
ditambahkan dalam kerangka teoritis yang berkaitan dengan tata kelola 
perusahaan (Davidson, Goodwin-Stewart , & Kent, 2005) efektivitas komite audit 
dan (Lennox & Park, 2007) kualitas audit.  
Zoysa & Rudkin (2010) menunjukkan bahwa studi empiris mengenai 
corporate governance dan kualitas pelaporan mayoritas telah dilakukan di negara-
negara dengan pasar modal yang maju, tetapi sangat jarang terjadi di negara-
negara dengan pasar modal yang sedang berkembang. Penelitian ini memberikan 
kontribusi terhadap penelitian sebelumnya secara teoritis dengan menempatkan 
hubungan ini ke dalam konteks tertentu di negara berkembang Asia yaitu 
Indonesia.  
Kedua, hasil studi sebelumnya mengenai hubungan antara efektivitas komite 
audit, kualitas audit dan kualitas pelaporan keuangan telah diperoleh secara alami 





data yang berbeda. Penelitian ini juga berkontribusi terhadap studi sebelumnya 
secara empiris dengan mengeksplorasi apakah hubungan ini dapat ditemukan 
dengan menggunakan satu set data perusahaan Indonesia tahun 2016.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, manajemen laba timbul 
karena adanya asimetri informasi antara manajer dengan pemegang saham. 
Berdasarkan hasil penelitian Leuz et al., (2003) menunjukkan bahwa Indonesia 
berada dalam kluster negara-negara dengan perlindungan investor yang lemah, 
sehingga terjadinya praktik manajemen laba yang tinggi.  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik komite audit 
dan kualitas audit terhadap manajemen laba. Dari hasil penelitian tersebut, 
diharapkan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 
1. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba? 
2. Apakah keahlian keuangan komite audit berpengaruh terhadap 
manajemen laba? 
3. Apakah frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh terhadap 
manajemen laba? 
4. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap manajemen laba? 






1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Dalam sub bab ini akan dijelaskan tujuan dan manfaat penelitian. Tujuan 
penelitian dijabarkan pada sub bab 1.3.1 dan manfaat penelitian diajabarkan pada 
sub bab 1.3.2. 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dilakukan antara lain sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran komite audit terhadap manajemen 
laba. 
2. Untuk menganalisis pengaruh keahlian keuangan komite audit terhadap 
manajemen laba. 
3. Untuk menganalisis pengaruh frekuensi pertemuan komite audit 
terhadap manajemen laba. 
4. Untuk menganalisis pengaruh reputasi auditor terhadap manajemen laba. 
5. Untuk menganalisis pengaruh spesialisasi industri auditor terhadap 
manajemen laba.  
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai acuan dalam melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
hubungan antara karakteristik komite audit, kualitas audit dan faktor-





2. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak lain sebagai acuan 
untuk memperbaiki penelitian pada masa mendatang dan menambah 
wawasan. 
1.4 Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Pada bab ini diuraikan mengenai teori-teori yang menjadi landasan 
penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 
pengembangan hipotesis penelitian. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan mengenai variabel penelitian dan definisi 
operasional penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data, serta metode analisis.  
BAB IV: HASIL DAN ANALISIS 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai deskripsi objek penelitian, 







BAB V: PENUTUP 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan hasil 
pembahasan, keterbatasan penelitian, dan saran yang disampaikan 
kepada pihak yang berkepentingan terhadap penelitian.  
 
 
 
